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Kelelahan merupakan respon tubuh normal yang dialami seseorang dan 
berdampak bagi diri dalam melakukan kegiatan atau tugas dan tanggung jawab 
yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Kelelahan kerja pada perawat 
terjadi akibat factor beban kerja, tingkat ketergantungan pasien serta manajemen 
rumah sakit.  Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan beban 
kerja dengan kelelahan kerja pada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 
Santa Elisabeth Medan. Penelitian ini mengunakan desain deskriptif korelatif 
dengan pendekatan cross sectional kepada seluruh perawat di ruang rawat inap 

sejumlah 109 orang. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menggambarkan 
bahwa beban kerja perawat 62,4% termasuk dalam kategori ringan dan 50,5% 
perawat mengalami kelelahan kerja. Hasil uji statistik chi-square diperoleh p-
value = 0,35 (p>0,05) yan gartinya tidak ada hubungan beban kerja dengan 
kelelahan kerjapada perawat rawat inap di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan.  
Peneliti selanjutnya diharapkan mengidentifikasi factor-faktor lain yang 
menyebabkan kelelahan kerja pada perawat, baik rawat inap maupun rawat 
khusus seperti unit gawat darurat dan rawat intensif. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Perawat memiliki beberapa peran 
pelayanan antara lain pengasuh, 
pendidik, advokat klien, konselor, agen 
perubahan, pemimpin, manager, peneliti, 
dan pengembangan praktik (Wahyudi, 
2020). Akibat dari berbagai peran 
tersebut yang harus 
dipertanggungjawabkan oleh seorang 
perawat sehingga dalam pelayanan 
sering kali terjadi berbagai kesulitan 
seperti berlebihan beban kerja. Salah 
satu kesulitan yang sering dialami 
perawat adalah beban kerja. 
 Beban kerja adalah suatu 
keadaan dari pekerjaan dengan beberapa 
tugasnya dan tanggung jawab yang harus 
diselesaikan pada batas waktu yang 

ditetapkan baik dalam jangka waktu 
panjang maupun dekat dengan 
menggunakan teknik analisis jabatan, 
teknik analisis beban kerja, atau teknik 
manajemen lainnya dalam jangka waktu 
tertentu untuk mendapatkan informasi 
tentang efisiensi dan efektifitas kerja 
suatu unit organisasi untuk mencapai 
suatu keberhasilan (Laima et al., 2019). 
 Dampak dari beban kerja dapat 
menimbulkan ketegangan dalam diri 
seseorang sehingga menimbulkan 
kelelahan dalam bekerja. Beban kerja 
juga di bedakan dengan 2 jenis yaitu 
beban kerja kuantitatif yang merupakan 
beban kerja yang secara fisik atau mental 
yang harus dilakukan pada saat tertentu 
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sedangkan beban kerja kualitatif 
merupakan beban kerja individu akibat 
tuntutan pekerjaan yang lebih tinggi dan 
batas kemampuan kognitif dan teknis 
individu. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi beban kerja perawat 
adalah kondisi pasien yang selalu 
berubah, banyak sedikitnya pasien yang 
masuk setiap unit, tingkat ketergantungan 
pasien dan jumlah rata-rata jam 
perawatan yang cukup lama dibutuhkan 
untukmemberikan pelayanan langsung 
pada pasien melebihi dari kemampuan 
seseorang perawat untuk dilaksanakan 
(Maharani, 2019). 
 Data WHO (World Health 
Organisation), menyatakan bahwa 

perawat yang bekerja di Asia Tenggara 
termasuk Indonesia memiliki beban kerja 
yang berlebih akibat dibebani oleh tugas 
non keperawatan dan tugas tambahan, 
akan berdampak pada kualitas 
pelayanan. Beban kerja yang berlebihan 
berdampak sehingga menurunya tingkat 
kesehatan yang menimbulkan kelelahan 
dan akan terjadi penurunan kinerja 
pekerjaan (Prima et al., 2020). 
 Beban kerja memang memiliki 
hubungan yang signifikan dengan 
terjadinya peningkatan angka kelelahan 
kerja, dimana berat dan banyaknya 
beban kerja seseorang perawat akan 
cepat mengalami kelelahan akibat 
pekerjaan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perawat dengan beban kerja berat masih 
memiliki nilai yang cukup signifikan oleh 
(Yuliani et al., 2021) dengan jumlah 
responden 170 orang ada (2,35%) 
kategori beban kerja ringan, ada 
(66,47%) kategori beban kerja sedang 
dan ada (31,17%) dengan kategori 
beban kerja berat. 
 Kelelahan adalah suatu 
mekanisme perlindungan tubuh agar 
terhindar dari kerusakan lebih lanjut 
sehingga terjadi pemulihan setelah 
istirahat. Kelelahan kerja merupakan 
fenomena yang kompleks yang 
disebabkan oleh faktor biologi pada 
proses kerja yang dipengaruhi oleh 
faktor internal dan eksternal (Pratiwi dkk, 
2017). Faktor lain yang menyebabkan 
kelelahan bisa terjadi karena faktor 

umur, jenis kelamin,  status gizi, 
kematangan emosi, kesejahteraan 
psikologis dan juga penyesuaian diri 
(Lutfi et al., 2021). Kelelahan kerja juga 
dapat mempengaruhi efesiensi kerja, 
keterampilan, kebosanan, serta 
peningkatan kecemasan yang 
mengakibatkan penurunan efesiensi, 
ketahanan dan dapat mengakibatkan 
terjadinya kecelakaan kerja yang bisa 
menimpa pasien dan perawat itu sendiri 
(Hermawan & Tarigan, 2021).  

International Labour Organization 
(ILO) mengatakan  bahwa di dunia setiap 
tahun terdapat sebanyak dua juta 
pekerja meninggal dunia akibat dari 
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 
faktor kelelahan. Di Irlandia Healt and 
Safety autorithy manyatakan kelelahan 
dapat menyebabkan kesalahan yang 
dapat berdampak kecelakaan pada 
pekerjaan. Kelelahan kerja banyak 
ditemukan pada  profesi seperti perawat. 
Ditemukan prevalensi kelelahan yang 
terjadi pada  perawat di luar negeri 
sebesar 91,9%. Sebuah  penelitian di 
Iran terdapat  43,4% perawat mengalami 
kelelahan. Menurut hasil survei PPNI 
(Persatuan  Perawat Nasional Indonesia) 
didapatkan 50,9%  perawat yang bekerja 
di  empat provinsi di Indonesia  
mengalami kelelahan (Hermawan & 
Tarigan, 2021). Di rumah sakit menurut 
(Mirani & Sumardi, 2020) tentang 
hubungan beban kerja dengan kelelahan 
kerja pada perawat mengatakan hasil 
sangat lelah dalam bekerja (84,6%) dan 
beban kerja sedang (66,7%) dan ringan 
(80%) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara beban kerja 
dengan kelelahan kerja pada perawat di 
intansi bedah sentral. 
 Hasil survei awal yang telah 
dilakukan kepada 9 orang perawat di 
ruang rawat inap rumah sakit Santa 
Elisabeth medan mengalami kelelahan. 
Pada kelelahan ditemukan sangat lelah 
sebanyak 6 orang (66,66%) dan lelah 
sebanyak 3 orang (33,33%). Sedangkan 
pada beban kerja, di dapatkan perawat 
mengalami beban kerja ringan 3 orang 
(33,33%), beban kerja sedang 4 orang 
(44,44%) dan beban kerja berat 2 orang 
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(22,22%) dan diketahui BOR rumah sakit 
Santa Elisabeth Medan sebesar (11%) 
pada bulan Februari 2022 dengan jumlah 
tempat tidur sebanyak 211 di ruang 
rawat inap rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan. 

 Dari uraian di atas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Hubungan Beban Kerja 
Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat 
Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit 
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 ”. 

 
2. METODE PENELITIAN 

 
Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian 
korelasional dengan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini dilakukan di 
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
dimulai pada bulan April  2022. Teknik 
Pemilihan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan total sampling, yaitu 

seluruh perawat yang di ruang rawat inap 
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
yang berjumlah 109 orang.  

 Kuesioner yang digunakan dalam 
penelitian ini tentang beban kerja dan 
kelelahan kerja. Kuesioner untuk beban 
kerja di peroleh menggunakan kuesioner 
baku dari buku Nursalam 2015, 
sedangkan kuesioner kelelahan kerja 
diadopsi dari peneliti sebelumnya 
(Mohamad, 2018) yang telah dilakukan uji 
validitas dan reabilitas dengan nilai 
r=0,843. 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
1. HASIL PENELITIAN  

 

Responden dalam penelitian ini 

adalah perawat di ruang rawat inap 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

sebanyak 109 orang. Peneliti melakukan 

pengelompokkan data demografi 

responden berdasarkan Umur, lama kerja, 

jenis kelamin, suku  dan agama seperti 

dalam tabel berikut. 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden   

(n = 109) 
Karakteristik f % 

Umur   

Remaja akhir  26 23,9 
Dewasa awal  62 56,9 
Dewasa akhir  13 11,9 
Lansia awal    8 7,3 

Total 109 100 

Lama kerja    

<1 tahun 14 12,8 
1-5 tahun 36 33 
6-10 tahun 26 23,9 
>10 tahun 33 30,3 
Total 109 100 
Jenis kelamin   

Laki laki 7 6,4 
Perempuan 102 93,6 

Total 109 100 
Suku   

Nias 2 1,8 
Batak 85 78, 
Karo 21 19,3 
Jawa  1 0,9 

Total 109 100 
Agama    

Kristen 48 44 
Katolik 61 56 

Total 109 100 

 
Berdasarkan tabel 1 diatas 

distribusi frekuensi responden bahwa dari 
109 responden, di dapatkan data umur 
responden yaitu usia dewasa awal 26-35 
tahun sebanyak 62 orang (56,9%), 
remaja akhir 17-25 tahun sebanyak 26 
orang (23,9%), dewasa akhir 36-45 tahun 
sebanyak 13 orang (11,9%) dan lansia 

awal 46-55 tahun sebanyak 8 orang 
(7,3%). Data lama kerja 1-5 tahun 
sebanyak 36 orang (33,6%), >10 tahun 
sebanyak 33 orang (30,3%), 6-10 tahun 
sebanyak 26 (23,9%), dibawah <1 tahun 
sebanyak 14 orang (12,8%). Data jenis 
kelamin responden perempuan sebanyak 
102 orang (93,6%) dan laki laki sebanyak 
7 orang (6,4%). Data suku responden 
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suku batak sebanyak 85 orang (78%), 
suku karo sebanyak 21 orang (19,3%), 
suku nias sebanyak 2 orang 2 orang 
(1,8%), dan suku jawa sebanyak 1 orang 
(0,9%). Data berdasarkan agama 
responden agama katolik sebanyak 61 
orang (56%) dan agama kristen sebanyak 
48 orang (44%).  
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase beban kerja pada 
perawat di ruang rawat inap 
rumah sakit Santa Elisabeth 
Medan Tahun 2022 (n=109) 

 
No Beban kerja  f   % 

1 Berat 6 5,5 
2 Sedang 35 32,1 
3 Ringan 68 62,4 
 Total 109 100 

 
Berdasarkan Tabel 2 diatas distribusi 

frekuensi dan presentasi beban kerja 
pada perawat di ruang rawat inap rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2022 
menunjukkan bahwa perawat yang 
memiliki beban kerja berat sebanyak 6 
orang (5,5%), yang memiliki beban kerja 
sedang sebanyak 35 orang (32,1%) dan 
yang memiliki beban kerja ringan 
sebanyak 68 orang (62,4%). 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan 

Persentase kelelahan kerja pada 
perawat di ruang rawat inap 
Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan Tahun 2022 (n=109) 

No Kelelahan kerja f   % 

1 Tidak Lelah 2 1,8 
2 Lelah 55 50,5 
3 Sangat Lelah 52 47,7 
 Total 109 100 

 
Berdasarkan Tabel 3   diperoleh data 

bahwa perawat yang kelelahan kategori 
sangat lelah sebanyak 52 orang (47,7%), 
lelah sebanyak 55 orang (50,5%) dan 
tidak lelah sebanyak 2 orang (1,8%). 

   
Tabel 4  Analisis Hubungan Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Perawat Di 

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 
 

Beban kerja 

Kelelahan kerja 

Tidak lelah Lelah Sangat 
lelah 

Total P- 
Value 

F % f % f % f % 

0,35 
Berat  0 0 1 0,9 5 4,6 6 5,5 
Sedang 0 0 19 17,4 16 14,7 35 32,1 
Ringan 2 1,8 35 33 31 28,4 68 62,4 

Total  2 1,8 55 50,5 5
2 

47,7 109 100,  

 

Dari tabel 5.4   diperoleh hasil 
analisis hubungan beban kerja dengan 
kelelahan kerja pada perawat di ruang 
rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan Tahun 2022 diperoleh bahwa 1 
orang responden (0,9%) memiliki beban 
kerja berat dengan tingkat kelelahan kerja 
lelah, 5 responden (4,6%) memiliki beban 
kerja berat dengan tingkat kelelahan 
sangat lelah, 19 responden (17,4%) 
memiliki beban kerja sedang dengan 
tingkat kelelahan lelah, 16 responden 
(14,7%) memiliki beban kkerja sedang 
dengan tingkat kelelahan sangat lelah, 31 

responden (28,4%) memiliki beban kerja 
ringan dengan tingkat kelelahan sangat 
lelah, 35 responden (33%) memiliki 
beban kerja ringan dengan tingkat 
kelelahan lelah, 2 responden (1,8%) 
memiliki beban kerja ringan dengan 
tingkat kelelahan tidak lelah. 

Hasil uji statistik uji chi-square 
menunjukkan nilai p-value = 0,35 (p> 

0,05), yaitu Ha gagal diterima yang berarti 
Ho diterima  tidak ada hubungan antara 
beban kerja dengan kelelahan kerja pada 
perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 
Santa Elisabeth Medan tahun 2022. 
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2. PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti di Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan 2021 mengenai beban kerja 
perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 
Santa Elisabeth Medan termasuk dalam 
kategori beban kerja ringan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa beban 
kerja perawat yang menjawab ringan ada 
68 orang (62,4%). Ada juga perawat yang 
memiliki beban kerja berat sebanyak 
(5,5%) dari hasil ini, dapat dikatakan 
bahwa ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi antara lain kurangnya 
keterampilan dan pengetahuan dalam 
bekerja karena masih ada perawat yang 
memiliki masa kerja <1 tahun. Dimana 
jika seseorang perawat lebih terampil 
dalam pekerjaan maka produtifitas kerja 
semakin efesiensi dan berkurangnya 
kegagalan dalam melakukan tindakan. 

Ada beberapa faktor penghambat 
dalam suatu pekerjaan sehingga 
meningkatkan beban kerja dalam suatu 
pekerjaan yaitu pengetahuan, 
keterampilan dan pengalaman dalam 
bekerja (Safari, 2020). Semakin lama 
seseorang bekerja dalam bidangnya 
maka semakin cekatan seseorang 
dengan pekerjaanya. Berdasarkan lama 
kerja dari 1-5 tahun sebanyak 36 
responden (33%) dan >10 tahun 
sebanyak 33 responden (30,3%). Hal ini 
menyatakan bahwa di Rumah Sakit Santa 
Elisabeth Medan banyak perawat yang 
berpengalaman dalam bekerja. Masa 
kerja merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi beban kerja dimana lebih 
bertanggung jawab dalam mengambil 
keputusan dan orang yang sudah lama 
bekerja akan lebih berpengalaman ketika 
melakukan tindakan yang sesuai dengan 
aturan dan semakin rendah dalam 
melakukan yang tidak sesuai dengan 
aturan. Perawat yang memiliki masa kerja 
lama akan meningkatnya beban kerjan 
dikarenakan terlalu sering dilakukan 
sehingga membuat perawat jenuh serat 
bosan dalam bekerja. 

Pada hasil penelitian yang 
dilakukan di rumah sakit Santa Elisabeth 

Medan tahun 2022 tentang kelelahan 
kerja perawat di ruang rawat inap rumah 
sakit termasuk dalam kategori lelah 
(50,5%). Dibuktikan dengan hasil 
penelitian dimana (61,5%) mengatakan 
merasa lelah diakhir jam kerja, (51,4%) 
mengatakan mereka terlalu bekerja keras 
dalam melakukan pekerjaan di rumah 
sakit. Dengan mereka mengatakan 
merasa lelah diakhir jam kerja dan terlalu 
bekerja keras dalam pekerjaan mereka 
maka akan meningkatnya suatu tingkat 
kelelahan kepada mereka dan kelelahan 
kerja yang mereka alami yaitu 
dipengaruhi oleh usia dan masa kerja dari 
sesorang. (Cucu et al., 2019) menyatakan 
bahwa beban kerja perawat termasuk 
dalam kategori ringan sebab seorang 
perawat harus melaksanakan tugas 
pokok dan dan fungsinya serta kegiatan 
produktif masing masing sesuai dengan 
tugas dan wewenang. 

Hasil penelitian menunjukkan, 
sebanyak 62 orang (56,9%) perawat 
memiliki rentang umur 26-35 (dewasa 
awal) perawat di ruang rawat inap Rumah 
Sakit Santa Elisabeth Medan. Peneliti 
berpendapat bahwa umur dewasa awal 
memiliki semangat bekerja yang rendah, 
diakibatkan mengalami penurunan daya 
tahan tubuh sehingga merasa mudah 
lelah. Pada penelitian (Oksandi & Karbito, 
2020) pada kategori lelah (57,7%) hal ini 
dipengaruhi oleh faktor usia dan beban 
kerja. Semakin tinginya usia maka 
semakin dapat terjadinya proses 
degenerasi organ juga meningkat, 
sehingga dapat menurunkan kemampuan 
organ (Ningsih & Neffrety2018). 

Hasil uji chi-square tentang 
hubungan beban kerja dengan kelelahan 
kerja pada perawat di ruang rawat inap 
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 
tahun 2022 menunjukkan nilai p-value = 
0,35 (p>0,05), yaitu Ha gagal diterima 

yang berarti tidak ada hubungan antara 
beban kerja dengan kelelahan kerja pada 
perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 
Santa Elisabeth Medan tahun 2022. 
Peneliti berpendapat bahwa perawat 
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menyadari bahwa mereka bertanggung 
jawab penuh atas pekerjaan mereka dan 
mereka mempunyai kemampuan dan 
keterampilan sesuai dengan kompetensi 
dimana ruangan mereka bekerja.  

Penelitian (Gumelar et al., 2021) 
mengenai Hubungan Beban Kerja 
dengan Kelelahan Kerja pada Perawat di 
Unit Rawat Inap dimana hasil uji chi 
square antara beban kerja dengan 

kelelahan kerja diketahui bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara beban 
kerja dengan kelelahan kerja pada 
perawat di unit rawat inap rumah sakit. 
Namun, penelitian bertolak belakang dari 
penelitian (Boy et al., 2020) berdasarkan 
hasil uji chi-square diketahui terdapat 

hubungan beban kerja dengan kelelahan 
kerja pada perawat. Sejalan dengan 
penelitian (Handayani & Hotmaria, 2021) 
menemukan bahwa ada hubungan beban 
kerja dengan kelelahan kerja pada 
perawat ia mengatakan bahwa 
disebabkan karena beban tugas yang 
sangat bervariasi dan juga dipengaruhi 
oleh jumlah pasien yang berkunjung. 

Peneliti berpendapat bahwa tidak 
ada hubungan beban kerja dengan 
kelelahan kerja pada perawat di ruang 
rawat inap rumah sakit Santa Elisabeth 
Medan karena jumlah pasien yang 
berkunjung di rumah sakit tidak terlalu 
banyak yang dilihat dari penggunaan 
BOR. Namun mereka memiliki kelelahan 
di akibatkan oleh faktor eksternal 
pekerjaan seperti melakukan pekerjaan 
rumah dan mengurus keluarga mereka, 
sehingga energi yang digunakan untuk 
bekerja di rumah sakit akan berkurang 
maka mereka akan mengalami  
kelelahan. Rumah Sakit Santa Elisabeth 
Medan mempunyai sistem bekerja yang 
sangat baik, dimana sistem bekerjanya 
dibagi tiga shif dalam bekerja, yaitu dinas 
pagi, dinas sore dan dinas malam, tujuan 
pembagian shif ini untuk mempermudah 
para perawat agar perawat tidak lelah 
dalam memberikan asuhan keperawatan 
kepada pasien yang dirawat, dan dalam 
sistem pembagian tugas ini kepala ruang 
selalu membagikan tugas kepada 
perawatnya

.  

7. SIMPULAN 
Hasil  uji chi-square diperoleh nilai p-

value = 0,35 (p>0,05).beban kerja 

perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 
Santa Elisabeth Medan Tahun 2022 
termasuk kedalam beban kerja ringan 
ada 68 orang (62,4%) serta kelelahan 
kerja   termasuk kategori lelah sebanyak 
55 orang (50,5%). Berdasarkan hasil 
tersebut  maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada hubungan signifikan antara 

beban kerja dengan kelelahan kerja pada 
perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit 
Santa Elisabeth Medan. Diharapkan 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai data 
bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan beban 
kerja dan kelelahan kerja dan 
mengidentifikasi faktor faktor lain 
penyebab kelahan kerja pada perawat. 

 
8. SARAN 

Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti 
selanjutnya, sebagai sumber data 
mengenai beban kerja dan kelelahan 
kerja perawat di ruang rawat inap. 
Meskipun dalam penelitian ini tidak 
terdapat hubungan antara variable beban 
kerja dan kelelahan kerja pada perawat di 

ruang rawat inap, tetap harus dikaji 
factor-faktor lain yang mungkin 
mempengaruhi kelelahan kerja perawat, 
baik di ruang rawat inap maupun ruang 
khusus lainnya seperti unit gawat darurat 
atau rawa intensif. 
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